BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data secara statistikrightif dan pembahasan

terhadap hasil penelitan dapat disimpulkan bahwanempan model

pembelajaran kooperatif pendekatavo stay two stray efektif terhadap hasil

belajar siswa kelas VIl C pada materi pokok pettutran dan perkembangan

makhluk hidup di SMPK St.Theresia Kupang tahunaaja?2014/2015. Hal ini

didukung oleh:

1.

3.

Hasil belajar secara individu tuntas dengan remitainya 84,82 dan
kelulusan siswa secara klasikal tuntas dengan miese kelulusan siswa
secara klasikal 92,85.

Ketuntasan Indikator Hasil Belajar (IHB), dalam e=span model
pembelajaran kooperatif pendekatan TSTS dengan rimgpe@kok
pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, mekamjuproporsi
indikatornya adalah 0,86. Sedangkan sensitivitéis oalnya 0,57.

Aktivitas siswa paling besar adalah mengerjakan K& berdiskusi dan
menulis pokok-pokok materi pembelajaran dengan epgsse 37,8%.
Sedangkan untuk rata-rata reabilitas instrumervigkdi siswa pada RPP 01
dan 02 adalah 91,41%.

Skor rata-rata kemampuan guru dalam mengelola pajatan adalah 3,65.
Sedangkan rata-rata reabilitas instrument pengalofembelajaran adalah

94,5%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, makalgedapat memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan matekigk yang berbeda untuk
melihat keefektivan dari model pembelajaran kodjifgpandekatan TSTS.

2. Pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) pdthirapkan model
pembelajaran kooperatif pendekatan TSTS, karenaelmpeimbelajaran ini
dipandang relevan untuk menghadirkan suasana ngatdalam proses
pembelajaran karena secara kontekstual, permasafsdrabelajaran biologi
berkaitan dengan realitas yang terjadi di masyas&ada umumnya dan situasi
kehidupan sehari-hari siswa pada khususnya.

3. Sebagai bahan referensi bagi pembaca khususnyabgngnat melakukan

penelitian lebih lanjut.
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